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Tekanan akademik dalam mata pelajaran matematika sering kali
menjadi pemicu utama distres psikologis pada remaja. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara skor
PHQ-9 dan perubahan beban akademik terhadap kesehatan mental
siswa melalui pendekatan fisiologis. Metode yang diterapkan adalah
kuantitatif korelasional terhadap 25 siswa kelas XI di SMA lbnu
Hajar Boarding School. Instrumen yang digunakan meliputi
kuesioner Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9) dan pengukuran
denyut nadi menggunakan pulse oximeter sebelum (TO) serta
sesudah (T1) pembelajaran. Hasil menunjukkan nilai standar deviasi
usia sebesar 0,64 (homogen) dan skor PHQ-9 sebesar 7,96, yang
mengindikasikan heterogenitas gejala depresi di antara responden.
Variabilitas selisih denyut nadi (T1-T0) sebesar 6,47 menunjukkan
respons fisik yang beragam. Uji korelasi Pearson menghasilkan nilai
0,2716, menunjukkan hubungan positif yang lemah antara tingkat
depresi dan peningkatan denyut nadi. Disimpulkan bahwa siswa
dengan skor PHQ-9 lebih tinggi cenderung mengalami peningkatan
beban fisiologis saat terpapar pembelajaran matematika. Kegiatan
ini merekomendasikan integrasi pendekatan pedagogis yang adaptif
dan manajemen stres sebagai dasar kebijakan pendidikan modern
untuk menjaga kesejahteraan mental siswa.

ABSTRACT

Academic pressure in mathematics is often a major trigger of
psychological distress among adolescents. This community service
project aims to analyze the relationship between PHQ-9 scores and
changes in academic workload on students’ mental health through
a physiological approach. A quantitative correlational method was
applied to 25 eleventh-grade students at Ibnu Hajar Boarding
School. The instruments used included the Patient Health
Questionnaire-9 (PHQ-9) and pulse rate measurements using a
pulse oximeter before (TO) and after (T1) the learning session. The
results showed an age standard deviation of 0.64 (homogeneous)
and a PHQ-9 score of 7.96, indicating heterogeneity in depressive
symptoms among the respondents. The variability in pulse rate
difference (T1-T0) of 6.47 indicates diverse physical responses. The
Pearson correlation test yielded a value of 0.2716, indicating a
weak positive relationship between depression levels and increased
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pulse rate. It was concluded that students with higher PHQ-9 scores
tend to experience increased physiological stress when exposed to
mathematics instruction. This study recommends the integration of
adaptive pedagogical approaches and stress management as the
foundation of modern educational policy to safeguard students’
mental well-being.

*Corresponding Author: gandes.sheva@gmail.com

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan di mana individu menyadari potensinya,
memiliki kemampuan untuk mengatasi tekanan hidup yang wajar, serta mampu memberikan kontribusi
sosial dan emosional yang bermakna bagi kehidupannya. Dalam ekosistem pendidikan, kesehatan
mental dan pencapaian akademik siswa memiliki hubungan yang sangat kompleks dan saling
mempengaruhi secara timbal balik. Pendidikan menengah sendiri merupakan fase krusial bagi remaja
yang ditandai dengan peningkatan beban akademik serta ekspektasi prestasi yang tinggi. Namun,
perhatian institusi pendidikan selama ini masih dominan berfokus pada hasil kognitif, sementara
dampak psikologis dan manifestasi fisik dari proses belajar sering kali terabaikan.

Remaja memiliki keinginan kuat untuk mencapai tujuan akademik secara optimal, namun tuntutan
nilai, ekspektasi orang tua, serta kompetisi antar teman sebaya sering kali memicu stres yang tidak
sehat. Tekanan akademik ini menjadi stresor lingkungan paling signifikan, terutama pada mata
pelajaran inti seperti matematika yang menuntut pemikiran abstrak dan logis tingkat tinggi. Tanpa
adanya strategi pengelolaan stres (coping strategy) yang efektif, ketidakmampuan siswa dalam
mengelola tekanan ini dapat memicu kondisi distres berkelanjutan yang memperburuk performa
akademik dan mengganggu perkembangan individu secara keseluruhan.

Fenomena ini telah menjadi tantangan global yang semakin krusial. Data terbaru dari World Health
Organization (WHO, 2024) memperkirakan bahwa satu dari tujuh remaja usia 10-19 tahun di seluruh
dunia mengalami gangguan kesehatan mental. Di tingkat nasional, Survei Kesehatan Indonesia (SKI,
2023) menunjukkan tren yang selaras, di mana prevalensi depresi tertinggi justru berada pada kelompok
usia 15-24 tahun sebesar 2%. Ironisnya, hanya sekitar 10,4% dari mereka yang mendapatkan akses
pengobatan medis, yang menunjukkan adanya treatment gap lebar akibat stigma atau kurangnya literasi
manajemen stres di lingkungan sekolah.

Rasionalisasi program ini dibangun di atas kesadaran bahwa kesehatan mental dan respons fisik
adalah dua sisi yang sama dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan psikopedagogis yang
mengintegrasikan literasi kesehatan mental ke dalam manajemen kelas, kegiatan ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kapasitas emosional siswa. Sebagai rencana
pemecahan masalah, kegiatan pengabdian ini mengusulkan strategi adaptif yang mencakup tiga hal.
Yang pertama penerapan metode pembelajaran berbasis relaksasi dan pendekatan kontekstual untuk
mereduksi beban kognitif siswa. Kedua pemberian dukungan emosional dari tenaga pendidik dan
lingkungan sekolah untuk menyeimbangkan tuntutan akademik dengan kesejahteraan mental. Strategi
yang ketiga penyesuaian metode pengajaran dan pemilihan materi yang selaras dengan kapasitas
emosional serta kognitif siswa guna menjamin hasil belajar yang berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengungkap tingkat distress
akademik yang dialami remaja, khususnya dalam mata pelajaran matematika, melalui indikator
psikologis dan fisiologis. Selanjutnya menganalisis pengaruh jenis mata pelajaran terhadap tingkat
stres, kecemasan, dan kelelahan siswa. Kemudian memetakan serta merekomendasikan strategi coping
yang efektif bagi siswa, guru, dan orang tua dalam mengelola tekanan akademik. Serta memberikan
kontribusi teoretis pada psikologi pendidikan mengenai interaksi antara tekanan mental, stres, dan
prestasi akademik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Oktober tahun 2025 di SMA Ibnu Hajar
Boarding School. Alur pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap utama: (1) Tahap persiapan, yang

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang llmu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 45



Gandes Winarni et al. Optimalisasi Kesehatan Mental Siswa Melalui
Intervensi Manajemen Stres Akademik..........

meliputi skrining awal kondisi kesehatan mental responden; (2) Pengukuran fisiologis, berupa
pengukuran detak jantung sebelum dan sesudah paparan beban akademik ; serta (3) Tahap analisis dan
edukasi, yaitu pengolahan data hasil observasi untuk kemudian dijadikan landasan pemberian
rekomendasi psikopedagogis.

Responden dalam kegiatan ini adalah remaja pada usia sekolah menengah, dengan fokus spesifik
pada siswa kelas XI1. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, melibatkan 25
siswa laki-laki dengan rentang usia 15 hingga 17 tahun (rata-rata usia 16,2 tahun). Kriteria inklusi
adalah siswa yang aktif mengikuti mata pelajaran Matematika sebagai variabel utama pemicu distress
akademik. Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi adalah Kuesioner
Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9), Pulse Oximeter digital untuk mengukur denyut nadi per menit
(BPM), lembar Observasi untuk mencatat data mentah hasil pengukuran TO (sebelum belajar) dan T1
(sesudah belajar) secara sistematis dan alat tulis.

Metode yang digunakan adalah korelasi antara data subjektif (skor PHQ-9) dan data objektif-
fisiologis (selisih detak jantung). Produktivitas metode dinilai dari kemampuannya menghasilkan
indikator academic distress yang terukur secara real-time melalui perbandingan nilai T1-TO. Oximeter
bekerja dengan mendeteksi denyut nadi perifer sebagai representasi respons sistem saraf otonom
terhadap beban stres kognitif selama proses pembelajaran berlangsung.

Teknik Pengumpulan Data dilakukan melalui dua prosedur utama: (1) Skrining Mental: Responden
mengisi kuesioner PHQ-9 berdasarkan kondisi emosional yang dirasakan dalam dua minggu terakhir;
(2) Observasi Fisiologis: Pengukuran detak jantung dilakukan dua kali, yakni sesaat sebelum
pembelajaran dimulai (TO) dan segera setelah aktivitas pembelajaran selesai (T1). Seluruh prosedur
dilakukan dengan standar yang sama untuk menjaga validitas data.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan dua teknik statistik: (1) Analisis Univariat:
Digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi usia, tingkat keparahan depresi berdasarkan
kategori PHQ-9 (minimal, ringan, sedang, sedang-berat), serta sebaran selisih detak jantung (T1-TO).
Perhitungan standar deviasi dilakukan untuk melihat homogenitas data; (2) Analisis Bivariat:
Menggunakan uji korelasi Pearson untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara Skor PHQ-9
(variabel independen) dengan perubahan detak jantung (variabel dependen). Koefisien korelasi (r)
dihitung untuk menentukan arah dan kekuatan hubungan antar variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini berhasil menghimpun data dari 25 responden remaja laki-laki dengan rata-rata usia
16,2 tahun dengan SD 0,64. Data hasil skrining kesehatan mental menggunakan instrumen PHQ-9 dan
pengukuran fisiologis detak jantung disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Usia Responden

Berdasarkan hasil kuesioner PHQ-9, ditemukan bahwa sebagian besar khalayak sasaran
mengalami gejala depresi pada berbagai tingkatan. Sebanyak 48% (12 siswa) berada pada kategori
ringan, 32% (8 siswa) kategori sedang, dan 4% (1 siswa) masuk dalam kategori sedang-berat. Hanya
16% (4 siswa) yang tidak menunjukkan gejala depresi. Rerata skor PHQ-9 adalah 7,96 dengan standar
deviasi 5,61, yang mengindikasikan adanya variasi (heterogenitas) yang cukup besar pada kondisi
mental siswa di lingkungan sekolah tersebut.
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Gambar 2. Distribusi Tingkat Depresi

Analisis Respons Fisiologis terhadap Pembelajaran Matematika Pengukuran detak jantung
menunjukkan adanya perubahan signifikan sebelum (T0) dan sesudah (T1) pembelajaran matematika.
Mayoritas siswa (frekuensi tertinggi) mengalami kenaikan detak jantung dalam rentang 9 bpm hingga
18 bpm. Standar deviasi selisih nadi sebesar 6,47 mengindikasikan bahwa variasi respons fisik siswa
terhadap beban akademik matematika cukup beragam.
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Gambar 3. Perubahan Denyut Nadi (T1-TO)

Hubungan antara Kesehatan Mental dan Academic Distress dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi Pearson yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,2716. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara tingkat keparahan depresi dengan besarnya selisih detak jantung siswa.
Secara sederhana, siswa dengan gejala depresi yang lebih berat cenderung menunjukkan respons stres
fisiologis yang lebih tinggi saat terpapar pembelajaran matematika.

Temuan dalam kegiatan ini mengungkap bahwa pembelajaran matematika di lingkungan sekolah
menengah memiliki potensi sebagai pemicu distress akademik yang nyata. Peningkatan detak jantung
siswa setelah pembelajaran mengonfirmasi bahwa tekanan akademik tidak hanya memengaruhi kognisi,
tetapi juga memicu respons sistem saraf otonom. Hal ini sejalan dengan penelitian Steare et al. (2023)
yang menyatakan bahwa tekanan akademik merupakan prediktor signifikan terhadap munculnya
masalah kesehatan mental pada remaja.

Korelasi positif antara skor PHQ-9 dan kenaikan detak jantung (r= 0,2716) menunjukkan bahwa
siswa yang secara mental sudah berada pada kondisi rentan (gejala depresi) akan mengalami tekanan
fisik yang lebih besar saat dihadapkan pada subjek yang membutuhkan pemikiran abstrak tinggi.
Meskipun korelasinya tergolong lemah, temuan ini konsisten dengan studi Gao (2023) yang
menekankan bahwa stres akademik berkaitan erat dengan burnout pada remaja, di mana faktor
kelelahan fisik menjadi salah satu indikator utamanya.

Dibandingkan dengan penelitian Chyu dan Chen (2022) di Hong Kong, di mana stres akademik
berhubungan kuat dengan keterlibatan sekolah, data di SMA Ibnu Hajar menunjukkan bahwa distress
ini bermanifestasi pada parameter fisiologis yang terukur. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya
integrasi manajemen stres dalam kurikulum pembelajaran matematika. Keseimbangan antara tuntutan
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nilai dan kesejahteraan mental (wellbeing) menjadi kunci agar proses belajar menghasilkan prestasi
yang berkelanjutan tanpa mengorbankan kesehatan fisik dan psikologis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini menyimpulkan bahwa tekanan akademik dalam mata pelajaran
matematika memiliki dampak signifikan terhadap kondisi psikologis dan fisiologis siswa di SMA Ibnu
Hajar Boarding School. Temuan menunjukkan bahwa 84% responden mengalami gejala depresi pada
berbagai tingkatan, dengan mayoritas berada pada kategori ringan (48%). Secara fisiologis, terdapat
peningkatan detak jantung yang nyata setelah proses pembelajaran matematika (T1) dibandingkan
sebelum pembelajaran (T0), dengan konsentrasi kenaikan antara 9 bpm hingga 18 bpm. Hasil uji
korelasi Pearson (r= 0,2716) mengonfirmasi adanya hubungan positif antara tingkat keparahan depresi
(PHQ-9) dan peningkatan respons stres fisik siswa. Hal ini membuktikan bahwa siswa dengan
kerentanan mental yang lebih tinggi cenderung mengalami academic distress yang lebih besar, yang
jika tidak dikelola dengan strategi coping yang tepat, dapat menghambat pencapaian akademik dan
kesejahteraan mental secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, diajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut: (1) Bagi Pendidik
perlu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, humanistik, dan berbasis relaksasi untuk
mereduksi beban kognitif dan emosional siswa dalam pelajaran matematika; dan (2) Bagi Sekolah perlu
dilakukan integrasi program kesehatan mental ke dalam kurikulum sangat krusial guna
menyeimbangkan tuntutan akademik dengan well-being siswa.
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